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Formulasi dan uji aktivitas antibakteri sediaan gel antiseptik tangan ekstrak
daun puring (Codiaeum variegatum)

Formulation and antibacterial activity test of hand antiseptic gel preparation of puring leaf extract (Codiaeum
variegatum)
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ABSTRACT

The high incidence of infection occurs due to a lack of public awareness in getting used to a clean and healthy
life. Hands are one of the media for the spread of bacteria, so an antibacterial preparation is needed. Puring
leaf (Codiaeum variegatum) is a plant that contains many components of secondary metabolites, one of which
is tannin compounds. Based on previous research, it has been proven that the tannin group has antibacterial
activity. The use of puring leaves directly on the hands is considered less practical so it needs to be formulated
in the form of hand antiseptic gel preparations. This study aims to design a hand antiseptic gel formula with
variations in the concentration of puring leaf extract and to determine the antibacterial activity of hand
antiseptic gel preparations from puring leaf extract against Staphylococcus aureus bacteria. This type of
research was experimental laboratory. Puring leaves were first extracted using 96% ethanol as solvent
and three hand antiseptic gel formulations were made with varying concentrations of extract, namely FI
(1.5%), FII (4.5%), and FII1 (6%) with a base gel using carbopol 940. The physical tests included organoleptic
and homogeneity tests, pH tests, dispersion tests, and viscosity tests. The data obtained were analyzed using
ANOVA and Kruskal Wallis. The antibacterial activity test was measured using the paper disk diffusion
method. The results showed that the three formulations of hand antiseptic gel preparations puring leaf extract
met the physical characteristics of good gel preparations and FlII had the highest antibacterial activity against
Staphylococcus aureus with an inhibitory diameter of 3.16+0.28. Antibacterial activity in hand antiseptic
gel preparation of puring leaf extract is in the weak category.
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ABSTRAK

Tingginya angka kejadian infeksi banyak terjadi akibat kurangnya kesadaran masyarakat dalam membiasakan
diri hidup bersih dan sehat. Tangan merupakan salah satu media penyebaran bakteri, sehingga diperlukan
suatu sediaan antibakteri. Daun puring (Codiaeum variegatum) merupakan salah satu tanaman yang mengandung
banyak komponen senyawa metabolit sekunder, salah satunya adalah senyawa tannin. Berdasarkan penelitian
sebelumnya telah terbukti bahwa golongan tannin memiliki aktivitas antibakteri. Penggunaan daun puring
secara langsung pada tangan dinilai kurang praktis sehingga perlu diformulasikan dalam bentuk sediaan gel
antiseptik tangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendesain formula gel antiseptik tangan dengan variasi konsentrasi
ekstrak daun puring dan untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan gel antiseptik tangan dari ekstrak daun
puring terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium. Daun
puring diekstraksi terlebih dahulu menggunakan pelarut etanol 96% dan dibuat tiga formulasi sediaan gel
antiseptik tangan dengan variasi konsentrasi ekstrak yaitu FI (1,5%), Fll (4,5%), dan FIlI (6%) dengan basis
gel menggunakan carbopol 940. Sediaan dievaluasi mutu fisiknya meliputi uji organoleptis dan homogenitas,
uji pH, uji daya sebar, dan uji viskositas. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA dan Kruskal
Wallis. Uji aktivitas antibakteri diukur menggunakan metode difusi paper disk. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketiga formula sediaan gel antiseptik tangan ekstrak daun puring memenuhi syarat karakteristik fisik
sediaan gel yang baik dan FIlII memiliki aktivitas antibakteri yang paling tinggi terhadap Staphylococcus
aureus dengan diameter hambat 3,16+0,28. Aktivitas antibakteri dalam sediaan gel antiseptik tangan ekstrak
daun puring termasuk ke dalam kategori lemah.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan aspek penting yang
mendasari meningkatnya kualitas hidup dalam
lingkungan masyarakat. Menjaga kebersihan tangan
merupakan salah satu hal penting dalam langkah
pencegahan penyakit yang disebabkan oleh infeksi
mikroorganisme, khususnya di saat pandemi saat ini
(1). Salah satu alternatif untuk membersihkan tangan
dalam mencegah penyebaran virus dan penyakit lainnya
ialah dengan menggunakan produk pembersih tangan
yang dikembangkan menjadi gel antiseptik tangan
sebagai pengganti air dan sabun untuk mencuci tangan
(2).

Gel antiseptik tangan lebih banyak diminati
karena dapat memberikan rasa dingin di kulit, mudah
mengering, serta lebih praktis dan efektif. Gel antiseptik
tangan di pasaran banyak mengandung alkohol yang
tinggi dengan konsentrasi 60-80% dan golongan fenol
(triclosan, klorheksidin), penggunaan bahan kimia
secara terus menerus dapat menyebabkan iritasi pada
kulit (3). Oleh karena itu, ekstrak daun puring dapat
dijadikan senyawa alternatif lain yang berfungsi sebagai
agen antibakteri alami dan dapat digunakan sebagai
zat aktif sediaan gel antiseptik tangan. Berdasarkan
penelitian Sumadewi dan Puspaningrum menunjukkan
bahwa skrinning fitokimia yang dilakukan terhadap
daun puring mengandung tannin baik dalam pelarut
air, etanol, dan etil asetat (4). Berdasarkan penelitian
Ummah menyatakan bahwa senyawa tannin dalam
ekstrak daun belimbing wuluh memiliki potensi sebagai
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Eschericia coli (5). Hal ini diperkuat dengan
penelitian Hermanus yang menyatakan bahwa ekstrak
daun puring (Codiaeum variegatum L.) sebesar 1600
pg/mL memiliki daya hambat antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus (6). Ekstrak daun puring
dapat digunakan sebagai bahan alami untuk pengganti
alkohol sebagai zat aktif dalam sediaan gel antiseptik

tangan.

Gelling agent merupakan basis pembentuk gel
yang banyak digunakan dalam produk kosmetik dan
obat karena memiliki stabilitas dan kompaktibilitas yang
tinggi. Gel antiseptik tangan menggunakan carbopol
940 sebagai gelling agent. Berdasarkan penelitian
Nurhakim menunjukkan bahwa carbopol 940 memiliki
stabilitas fisik yang baik serta pelepasan zat aktif yang
lebih tinggi dibandingkan Na-CMC dan HPMC (7).
Penelitian ini bertujuan untuk mendesain formula gel
antiseptik tangan dengan variasi konsentrasi ekstrak
daun puring dan untuk mengetahui aktivitas antibakteri
sediaan gel antiseptik tangan dari ekstrak daun puring

terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimental laboratorium dengan analisis parametrik
statistik yang dilakukan di laboratorium farmasetika dan
teknologi farmasi Sekolah Tinggi Farmasi Mahaganesha.
Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini
adalah variasi konsentrasi ekstrak daun puring dalam
sediaan gel antiseptik tangan. Variabel terikat yang
digunakan adalah evaluasi mutu fisik dan ukuran daya
hambat aktivitas antibakteri pada sediaan gel antiseptik
tangan ekstrak daun puring. Variabel terkontrol yang
digunakan yaitu kecepatan pengadukan sediaan, volume
suspensi bakteri yang dioleskan pada media agar, dan
suhu saat pengujian antibakteri.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ekstrak daun puring, carbopol 940, TEA,
metil paraben, propilen glikol, propylparaben,
nutrient agar, NaCl, alkohol, aquadest pro injeksi,
bakteri Staphylococcus aureus, larutan Mc Farland,
dan dettol.

Daun puring (Codiaeum variegatum L.) yang
diperoleh dari daerah Negara, Kecamatan Melaya,
Kabupaten Jembrana dilakukan determinasi di Balai
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya “Eka Karya” Bali.
Sampel dilakukan sortasi basah kemudian dicuci pada

air mengalir yang bertujuan untuk menghilangkan
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pengotor yang melekat pada simplisia, selanjutnya
dilakukan perajangan untuk memperkecil ukuran agar
memudahkan dalam tahap pengeringan. Pengeringan
dilakukan dengan cara diangin-anginkan selama kurang
lebih 24 jam, yang bertujuan untuk mencegah terjadinya
reaksi aktivitas mikroba dan mencegah tumbuhnya
jamur sehingga dapat disimpan lebih lama dan
mengurangi terjadinya kerusakan pada komposisi
kimianya tidak mengalami perubahan. Selanjutnya
simplisia yang telah kering kemudian di blender untuk
memperkecil ukurannya hingga menjadi serbuk
simplisia.

Pembuatan ekstrak daun puring (Codiaeum
variegatum L.) dilakukan dengan metode maserasi.
Perbandingan serbuk daun puring dan pelarut adalah
1:6. Sebanyak 250 gr serbuk simplisia direndam dengan
pelarut etanol 96% sebanyak 1.500 mL kemudian
diaduk secara perlahan lalu ditutup rapat menggunakan
aluminium foil dan plastik wrap. Proses maserasi
dilakukan selama 3 hari dan disimpan pada suhu kamar.
Proses tersebut dimaksudkan untuk menghancurkan
dan melunakkan dinding sel tanaman untuk melepaskan
senyawa metabolit sekunder (8). Sampel disaring
menghasilkan residu dan filtrat, kemudian filtrat
diuapkan dalam rotary evaporator untuk menghilangkan
sisa pelarut yang terdapat pada ekstrak sehingga didapat-
kan ekstrak kental. Ekstrak kental yang didapatkan
ditimbang dan dibandingkan bobotnya dengan simplisia
awal. Perbandingan dilakukan dengan persentase yang
dinyatakan dengan nilai rendemen. Hasil rendemen
ekstrak kental adalah sebesar 7,27%.

Formulasi sediaan gel antiseptik tangan dilakukan
dengan mengombinasikan ekstrak daun puring (Codiaeum
variegatum L.) yang berpotensi memiliki aktivitas
antibakteri. Sediaan dibuat dalam 3 formulasi ekstrak
daun puring dengan masing-masing konsentrasi yaitu
FI 1,5%, FIl 4,5%, dan FlIl 6%. Basis gel terlebih
dahulu dikembangkan yaitu dengan mencampurkan
carbopol 940 sedikit demi sedikit dengan menggunakan

air hangat, tujuannya agar basis yang terbentuk lebih

mengembang dan larut secara merata. ditambahkan
TEA sehingga terbentuk massa gel, selanjutnya
dimasukkan propilenglikol, metyl paraben, propyl
paraben, serta ekstrak daun puring (Codiaeum variegatum
L.) yang sudah dilarutkan sebelumnya, aduk hingga
homogen. Tambahkan pewangi untuk memperbaiki
aroma, kemudian masukkan sediaan ke dalam wadah.
Formulasi gel antiseptik tangan ekstrak daun puring

(Codiaeum variegatum) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi sediaan gel antiseptik tangan
ekstrak daun puring (Codiaeum variegatum)

Formula

Bahan Fi Fll Flll
Zat aktif
Ekstrak daun 1,5% 4,5% 6%
puring
Basis gel
Carbopol 940 1,5% 1,5% 1,5%
Zat tambahan
TEA 2,5% 2,5% 2,5%

Methyl Paraben 0,2% 0,2% 0,2%
Propyl Paraben 0,02% 0,02% 0,02%

Propilenglikol 13% 13% 13%

Aquadest Ad100 Ad100 Ad100
mL mL mL

Pewangi 2-3 2-3 tetes 2-3
tetes tetes

Evaluasi mutu fisik sediaan gel antiseptik tangan

Evaluasi sediaan gel dilakukan untuk mendapatkan

mutu fisik yang baik melalui beberapa uji, diantaranya:

1) Uji organoleptis dan homogenitas
Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati
warna, bau, dan bentuk secara visual. Uji
homogenitas dilakukan dengan menggunakan
objek glass dengan cara menimbang 10 gr sediaan
kemudian dioleskan ke objek glass untuk melihat
adanya partikel kasar (9).

2)  Uji daya sebar
Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui
kemampuan sediaan untuk dapat menyebar dengan
baik pada kulit. Uji daya sebar dapat dilakukan
dengan cara ditimbang 0,5 gr sampel letakkan
di atas plat kaca bulat, kaca lainnya diletakkan

diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit. Ukur

12



Health Sciences and Pharmacy Journal, Vol. 6, No.1, April 2022: 10-19

diameter sebar sediaan gel. Tambahkan beban
seberat 150 gr di atas plat kaca lalu didiamkan
selama 1 menit, lalu diukur diameter yang konstan.
Daya sebar yang baik memiliki nilai 5-7 cm (10).

3) UjipH
Uji pH dilakukan dengan menggunakan stik
pH universal, warna pH dibandingkan dengan
standar warna pada kisaran pH. Uji pH bertujuan
mengetahui keamanan sediaan krim saat diguna-
kan, sehingga tidak mengiritasi kulit, stabilitas,
efektivitas dan penetrasi zat berkhasiat ke dalam
kulit (12).

4)  Uji viskositas
Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan
alat viskometer dan menggunakan spindle. Uji
viskositas berfungsi untuk mengetahui kekentalan
dari suatu sediaan. Uji viskositas dilakukan dengan
cara sebanyak 100 mL gel dimasukkan ke dalam
wadah, pasang spindle. Nyalakan viskometer,
amati jarum penunjuk dari viskometer yang
mengarah ke angka pada skala viskositas kemudian
catat skalanya.

Uji aktivitas antibakteri

Berikut dibawah ini beberapa metode tahapan untuk

melakukan uji aktivitas antibakteri:

1) Sterilisasi
Alat dan bahan yang akan dipergunakan terlebih
dahulu dicuci bersih dan dikeringkan, kemudian
dibungkus dengan kertas coklat. Selanjutnya
dimasukkan dalam oven pada suhu 170°C selama
2 jam. Sterilisasi dilakukan di dalam autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit.

2) Penyiapan konsentrasi larutan uji
Pembuatan larutan uji pada ekstrak daun puring
dan sediaan gel antiseptik tangan dibuat dengan
menimbang 30 mg, 90 mg dan 120 mg masing-
masing ekstrak daun puring dan sediaan gel
antiseptik tangan dan dilarutkan dengan 2 mL

aquadest.

3)

4)

5)

6)

Pembuatan larutan standart McFarland 0,5
Pembuatan larutan standar McFarland 0.5 yang
terdiri dari 9,95 mL larutan H2SO4 1% dan 0,05
mL larutan BaCl 1% dicampur dalam erlenmeyer
kemudian dikocok sampai terbentuk larutan yang
keruh. Kekeruhan ini setara dengan kepadatan
bakteri 108 CFU/mL (12).

Pembuatan media agar

Timbang 7 gr nutrient agar, masukkan ke dalam
erlenmeyer, kemudian tambahkan 250 mL aquadest.
Selanjutnya dipanaskan sampai mendidih agar
tercampur sempurna selama 1 menit, lalu di-
sterilkan di dalam autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit. Tuang media steril ke dalam
cawan petri dan diamkan hingga memadat.
Pembuatan suspensi bakteri

Masukkan 5 mL larutan NaCl 0,9% ke dalam
tabung reaksi. Bakteri diambil menggunakan
ose steril dan disuspensikan ke dalam larutan
NaCl 0,9%. Buat suspensi hingga didapat
kekeruhan yang sama dengan standar McFarland.
Uji antibakteri

Siapkan media nutrient agar dan suspensi bakteri
yang sudah dibuat. Selanjutnya ambil suspensi
bakteri menggunakan cotton swab steril dan
dioleskan pada media secara merata, biarkan
selama 3-5 menit agar kondisi media mengering.
Tempatkan paper disk yang telah direndam pada
larutan uji ke dalam media menggunakan pinset
steril. Paper disk dettol sebagai kontrol positif
dan paper disk sediaan gel tanpa ekstrak sebagai
kontrol negatif. Kemudian diinkubasi dengan
posisi terbalik pada suhu 37° selama 24 jam.
Jika terjadi zona hambat (zona bening)disekitar
paper disk berarti positif, sedangkan jika tidak
ada zona hambat berarti negatif. Metode difusi
paper disk merupakan metode dalam menentukan
kepekaan antibakteri terhadap suatu antibiotik.
Metode ini dilakukan dengan menggunakan

kertas saring (paper disk) yang berfungsi sebagai
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tempat menampung zat antimikroba. Kertas
saring tersebut diletakkan pada nutrient agar
yang telah diinokulasi mikroba uji, kemudian
diinkubasi pada waktu tertentu dan suhu tertentu.
Hasil pengamatan yang diperoleh berupa ada
atau tidaknya zona bening yang terbentuk di
sekeliling kertas cakram yang menunjukkan
zona hambat pada pertumbuhan bakteri (13).
Analisis Data
Data yang digunakan adalah data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif dianalisa dengan data
hasil evaluasi mutu fisik sediaan gel antiseptik tangan
diantaranya uji organoleptis dan homogenitas, uji pH,
uji daya sebar, dan uji viskositas. Data disajikan dalam
bentuk tabel. Data kuantitatif dianalisa menggunakan
ANOVA dengan uji statistis SPSS 22.

HASIL

Uji kualitas sediaan gel antiseptik tangan ekstrak
etanol daun puring (Codiaeum variegatum) dilakukan
pada tiga formula dan diamati selama 28 hari. yang
meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji
daya sebar, dan uji viskositas. Hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 2.

Uji aktivitas antibakteri sediaan gel antiseptik
tangan ekstrak daun puring dan ekstrak daun puring
(Codiaeum variegatum) dilakukan pada tiga formula
dengan replikasi sebanyak 3 kali menggunakan metode
paper disk terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.
Adanya perbedaan ditandai dengan nilai p < 0,05.

Hasil diameter zona hambat terhadap sediaan
gel antiseptik tangan ekstrak daun puring dan ekstrak
daun puring (Codiaeum variegatum) pada bakteri
Staphylococcus aureus dapat dilihat pada Gambar 3

dan Gambar 4.

Tabel 2. Hasil evaluasi mutu fisik sediaan gel antiseptik tangan ekstrak daun puring
(Codiaeum variegatum L.)

Organoleptik

Daya

Waktu Formula Bentuk Warna Bau  Tekstur Homogenitas pH sebar Viskositas
Minggu Fl Semipadat Hijau Khas Gel Homogen 5 72,310 66
| Fll Semipadat Hijau Khas Gel Homogen 5 39,245,22 72
Flll Semipadat Hijau Khas Gel Homogen 5 45,2+15,66 88
Minggu Fl Sem@padat H?j:au Khas Gel Homogen 5 68,3+34,18 66
I Fll Semipadat Hijau Khas Gel Homogen 5 33,7£12,83 72
Flll Semipadat Hijau Khas Gel Homogen 5 42,2+10,44 88
Minggu Fl Sem@padat H@j:au Khas Gel Homogen 5 63,3+32,59 66
m Fll Semipadat Hijau Khas Gel Homogen 5 45,2+8,7 72
Flll Semipadat Hijau Khas Gel Homogen 6 63,2+32,59 88
Minggu Fl Sem@padat H?j:au Khas Gel Homogen 5 81,4+23,91 66
v Fll Semipadat Hijau Khas Gel Homogen 5 57,3+18,81 72
Flll Semipadat Hijau Khas Gel Homogen 6 42,245,222 88
Tabel 3. Hasil pengukuran uji Aktivitas antibakteri gel antiseptik tangan ekstrak daun puring
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
Perlakuan Rep. 1 (mm) Rep. 2 (mm)  Rep.3 (mm) Rata-(:rz]i;cs)i Sb Kategori P-Value
Fl 2,5 1 15 1,66+ 0,76 Lemah
Fll 3 15 2 2,16 £0,76 Lemah
Flll 3,5 3 3 3,16+ 0,28 Lemah 0,01
Kontrol positif 7,5 3 3 45+ 259 Lemah
Kontrol negatif 0 0 0 - -

*) Keterangan: Huruf yang berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan perbedaan
yang signifikan (P < 0,05).

FI: Konsentrasi ekstrak daun puring 1,5%
FI: Konsentrasi ekstrak daun puring 4,5%

FI11: Konsentrasi ekstrak daun puring 6%
Kontrol positif: Sediaan gel handsanitizer
dettol

Kontrol negatif: Sediaan gel pembawa
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Tabel 4. Hasil pengukuran uji aktivitas antibakteri ekstrak daun puring terhadap bakteri
Staphylococcus aureus

Rata-rata +

Perlakuan Rep. 1 (mm) Rep. 2 (mm) Rep.3 (mm) SD (mm) Kategori P-Value
Fl 7 5 25 4,83+2,25 Lemah
Fll 8 7 3 6+2,64 Sedang 0,73
FlIl 8,25 7,5 3,5 6,41+2 55 Sedang

*) Keterangan : Huruf yang berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan perbedaan
yang signifikan (P<0,05).

FI: Konsentrasi ekstrak daun puring 1,5%
FIl: Konsentrasi ekstrak daun puring 4,5%
FII1: Konsentrasi ekstrak daun puring 6%

® NSO __
Gambar 1. Zona hambat sediaan gel antiseptik tangan ekstrak daun puring terhadap

bakteri Staphylococcus aureus

Gambar 2. Zona hambat ekstrak daun puring terhédap bakteri Staphylococcus ureus

PEMBAHASAN
Uji organoleptis merupakan pengujian utama

terhadap sediaan semisolid dengan mengamati warna,
bentuk, aroma, dan tekstur. Hasil uji organoleptis
menunjukkan bahwa ketiga formulasi gel antiseptik
tangan memiliki warna yang mencolok dikarenakan
zat aktif berasal dari ekstrak daun puring. Semakin
besar konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin
pekat pula warna sediaan yang dihasilkan. Ketiga
sediaan memiliki aroma yang sama yakni khas ekstrak
daun puring. Bentuk sediaan gel antiseptik tangan Fll1
lebih kental, hal ini dikarenakan konsetrasi ekstrak pada
FIlI lebih tinggi sehingga mengurangi kadar air dalam
sediaan mengakibatkan tekstur sediaan menjadi lebih
kental. Semua formulasi gel antiseptik tangan homogen
secara fisik. Hal ini menunjukkan bahwa bahan

tambahan di dalam gel terlarut sempurna dengan

oA -~

ditunjukkannya tidak ada partikel/butiran halus pada
sediaan.

Uji pH dilakukan untuk mengetahui sensitifitas
gel antiseptik tangan terhadap kulit. Bahan tambahan
yang dimasukkan dalam sediaan dapat mempengaruhi
nilai pH. Hasil yang diperoleh semua formula gel
memiliki nilai pH 5-6 dimana pH gel yang baik adalah
yang sama dengan pH kulit (4,5-6,5). Menurut Titaley
et al. menyatakan bahwa kondisi sediaan dengan
pH yang sangat rendah mengakibatkan kulit menjadi
iritasi, sedangkan pada kondisi pH yang sangat tinggi
mengakibatkan kulit tangan menjadi bersisik (14).

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui
kemampuan penyebaran gel antiseptik tangan pada
suatu permukaan. Uji daya sebar juga melihat
kemampuan menyebarnya gel pada permukaan kulit
dimana gel diharapkan mampu menyebar dengan
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mudah pada saat diaplikasikan di kulit tangan. Nilai
uji daya sebar yang baik memenuhi SNI yaitu sebesar
5-7 cm (15). Hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa
pada FI memiliki rata-rata 6,8 cm, Fll rata-rata 6 cm,
dan FlII rata-rata 5 cm. Sediaan gel antiseptik tangan
ketiga formulasi memiliki daya sebar yang berbeda
karena perbedaan konsentrasi ekstrak yang digunakan.
Ketiga formulasi memenuhi SNI yaitu 5-7 cm. FllI
memiliki daya sebar yang paling kecil tetapi masih
masuk dalam rentang, karena konsentrasi ekstrak yang
digunakan paling tinggi. Konsentrasi ekstrak yang
tinggi menyebabkan konsistensi sediaan menjadi lebih
kental sehingga daya sebar menjadi lebih kecil. Daya
sebar berbanding terbalik dengan viskositas, semakin
besar viskositas suatu sediaan maka semakin kecil daya
sebar yang dihasilkan (16). Tabel 2 menyatakan bahwa
standar deviasi (SD) yang dihasilkan dari minggu 1—
minggu 4 memiliki standar deviasi yang rendah dari
nilai rata-rata sehingga daya sebar mudah menyebar.
Uji viskositas pada gel antiseptik tangan dilaku-
kan untuk mengetahui besarnya kemampuan suatu
sediaan menahan suatu cairan utnuk mengalir. Gel
dikatakan baik apabila memiliki viskositas dalam
rentang 50-1000 dPa.s, peningkatan viskositas disebab-
kan oleh penambahan konsentrasi ekstrak yang
menyebabkan sediaan menjadi lebih kental karena
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka kandungan
airnya akan lebih sedikit (17). Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa ketiga formulasi termasuk ke
dalam rentang gel yang dikatakan baik di rentang
50-1000 dPa.s. Gelling agent juga dapat mempengaruhi
kekentalan sediaan gel yang dibuat. Semakin tinggi
konsentrasi gelling agent yang digunakan maka semakin
besar viskositas sediaan gel yang terbentuk. Nilai
viskositas yang tinggi dapat menyebabkan kesulitan
dalam pengolesan gel pada kulit sehingga dapat
memperkecil pelepasan zat aktifnya (18). Carbopol
940 digunakan sebagai gelling agent karena dengan

konsentrasi yang kecil dapat membentuk kekentalan

gel yang tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3,
menunjukkan bahwa besarnya zona hambat yang
terbentuk disekitar paper disk berbanding lurus dengan
besarnya konsentrasi yang digunakan. Memiliki nilai
signifikan sebesar 0,01 (p<0,05) yang artinya terdapat
perbedaan yang bermakna antar kelompok perlakuan.
Hal ini disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi
zat aktif pada sediaan gel antiseptik tangan maka
semakin besar pula diameter zona hambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus. Hasil uji ketiga formula
berpengaruh nyata terhadap lebar daya hambat bakteri
Staphylococcus aureus, tapi memiliki respon daya
antibakteri golongan lemah. Kontrol positif mengguna-
kan gel handsanitizer yang beredar di pasaran dengan
merk dagang “Dettol” menghasilkan zona hambat yang
signifikan sebesar 4,5£2,59 mm, sedangkan pada
kontrol negatif dengan menggunakan gel pembawa
tidak menghasilkan zona hambat. Zona hambat ter-
tinggi terdapat pada FIIl dengan nilai rata-rata zona
hambat sebesar 3,16+0,28 mm. Zona hambat terendah
terdapat pada FI dengan nilai rata-rata zona hambat
sebesar 1,66+0,76 mm. Hasil uji Duncan pada ekstrak
daun puring memperlihatkan huruf yang sama pada
kolom yang sama, sehingga dapat disimpulkan tidak
ada perbedaan yang signifikan antara perlakuan
konsentrasi berbeda yang diberikan dengan zona
hambat yang terbentuk.

Pada Tabel 4, menunjukkan bahwa rata-rata
zona hambat yang terbentuk berbanding lurus dengan
besarnya konsentrasi yang digunakan. Memiliki nilai
signifikan sebesar 0,73 (p > 0,05) yang artinya tidak
ada perbedaan yang bermakna antara kelompok
perlakuan. Zona hambat tertinggi terbentuk pada
konsentrasi 6% dengan nilai rata-rata sebesar 6,41 +
2,55 mm dan zona hambat terkecil berada pada
konsentrasi 1,5 % dengan nilai rata-rata sebesar 4,83
+ 2,25 mm. Hasil uji Duncan pada ekstrak daun puring
memperlihatkan hurufyang sama pada kolom yang

sama, sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan
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yang signifikan antara perlakuan konsentrasi berbeda
yang diberikan dengan zona hambat yang terbentuk.

Menurut Putri et al. menjelaskan bahwa respon
zona hambat pertumbuhan bakteri yang terbentuk
dapat dikategorikan berdasarkan nilai rata-rata diameter
zona hambat yang terbentuk terdiri dari 4 kelompok
yaitu diameter zona hambat lebih dari 20 mm tergolong
sangat kuat, diameter zona hambat berkisar 10 hingga
20 mm tergolong kuat, diameter zona hambat di antara
5 hingga 10 mm tergolong sedang, sedangkan pada
diameter zona hambat dengan diameter kurang dari
5 mm tergolong lemah (19). Maka dari itu, dapat
ditarik kesimpulan bahwa gel antiseptik tangan ekstrak
daun puring memiliki aktivitas antibakteri kategori
lemah dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Sedangkan pada ekstrak daun
puring memiliki aktivitas antibakteri kategori lemah
hingga sedang dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan hasil zona
hambat aktivitas antibakteri pada ekstrak daun puring
lebih besar dari pada sediaan gel ekstrak daun puring,
hal ini disebabkan karena kandungan konsentrasi zat
aktif (ekstrak daun puring) dalam larutan uji sediaan
gel yang dibuat jauh lebih kecil daripada konsentrasi
larutan uji pada ekstrak daun puring yang dibuat. Pada
larutan uji sediaan gel FI sebanyak 30mg memiliki
konsentrasi ekstrak yaitu 0,0225%, FII sebanyak 90
mg konsentrasi ekstrak 0,2025% dan FII1 sebanyak
120 mg konsentrasi ekstrak 0,36%. Sedangkan pada
larutan uji pada ekstrak daun puring sebagai pem-
banding sebanyak 30 mg konsentrasi ekstraknya
1,5%, 90 mg konsentrasi ekstrak 4,5% dan 120 mg
konsentrasi ekstrak 6%. Dilihat dari perbandingan
konsentrasi kandungan ekstrak larutan uji pada sediaan
gel dan larutan uji pada ekstrak hal ini menyebabkan
zona hambat yang terbentuk pada sediaan gel menjadi
jauh lebih kecil karena konsentrasi zat aktif yang bekerja
juga sangat sedikit. Menurut Sudarwati menyatakan

bahwa semakin pekat ekstrak yang digunakan maka

semakin besar juga zona hambat bakteri yang terbentuk
dibandingkan dengan formulasi sediaan lain (20).
Faktor lain seperti kepekatan konsentrasi ekstrak yang
digunakan, jenis pelarut, jenis bakteri, aktivitas
metabolisme bakteri, dan sensitifitas bakteri yang
berbeda-beda juga dapat mempengaruhi zona hambat
yang terbentuk. Pada gel antiseptik tangan ekstrak
daun puring juga mempunyai kemampuan sebagai
antibakteri, terbukti dengan terbentuknya zona hambat
bakteri setelah diberikan perlakuan konsentrasi yang
berbeda.

Menurut Kurnianto et al. menjelaskan bahwa
pada umumnya diameter zona hambat cenderung
meningkat sebanding dengan meningkatnya konsentrasi
dari perlakuan yang digunakan, hal ini disebabkan
karena semakin tinggi konsentrasi yang digunakan
maka semakin banyak zat antibakteri yang terkandung
didalamnya (21). Timbulnya zona hambat pada sampel
sediaan gel antiseptik tangan ekstrak daun puring yang
dibuat kemungkinan besar karena adanya zat-zat aktif
yang terkandung dalam daun puring seperti senyawa
tannin, alkaloid, saponin, dan flavonoid yang berfungsi
sebagai antibakteri. Berdasarkan penelitian Pandey
menyatakan bahwa senyawa kimia metabolit sekunder
yang terkandung pada suatu ekstrak seperti flavonoid,
alkaloid, fenol merupakan senyawa yang mampu
menghambat aktivitas antibakteri (22). Banyaknya
kandungan senyawa aktif antibakteri yang terkandung
dalam ekstrak berpengaruh terhadap daya hambat yang
dihasilkan (23).

Hasil uji normalitas menyatakan data pada sampel
gel antiseptik tangan ekstrak daun puring dengan
perlakuan konsentrasi berbeda menunjukkan hasil data
tidak terdistribusi normal. Hal ini disebabkan karena
nilai signifikansi (Sig.) yang dihasilkan lebih kecil dari
0,05 (Sig < 0,05). Maka dari itu, perlu dilakukan uji
statistik non-parametrik dengan menggunakan metode
uji Kruskal Wallis. Sedangkan pada ekstrak daun puring
dengan perlakuan konsentrasi berbeda menunjukkan

hasil data terdistribusi normal. Nilai signifikan yang
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dihasilkan lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05). Sehingga
data pada ekstrak daun puring dapat dilanjutkan dengan
menggunakan analisis statistik uji parametrik.

Hasil uji Kruskall Wallis pada sediaan gel hand
sanitizer ekstrak daun puring menunjukan rata-rata skala
tertinggi ada pada kontrol positif. Jika diamati sekilas
terdapat perbedaan rata-rata antar perlakuan. Hasil uji
statistik pada sediaan gel antiseptik tangan ekstrak daun
puring menunjukan nilai Asymp.Sig sebesar 0,018 <
0,05 yang berarti terdapat minimal 2 grup perlakuan
konsentrasi yang digunakan memiliki perbedaan yang
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (H1

diterima dan Ho ditolak).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi ketiga formula dapat
disimpulkan bahwa sediaan gel antiseptik tangan ekstrak
daun puring memenuhi persyaratan gel sesuai dengan
standar SNI. Sediaan gel antiseptik tangan ekstrak daun
puring memiliki aktivitas antibakteri yang tergolong
lemah terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan

diameter zona hambat kurang dari 5 mm.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
formulasi sediaan gel antiseptik tangan ekstrak daun
puring (Codiaeum variegatum) dan aktivitas antibakteri
sediaan gel antiseptik tangan dengan meningkatkan

konsentrasi zat aktif dan jenis bakteri yang berbeda.
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